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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan peneliti dalam
mempermudah pengumpulan data sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan
tepat. Adapun Instrumen penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
yaitu:

Test

Adapun test yang digunakan peneliti ialah test tertulis berbentuk essai
(uraian terstruktur) yang berjumlah 15 item. Test yang akan digunakan telah
dirancang untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kreatif siswa,
dengan pertanyaan singkat yang mudah dipahami oleh siswa. tentunya test ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa setelah
menerima pembelajaran yang telah diberikan guru di dalam kelas.

Teknik test yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes Pre-fest dan
Post-test dalam bentuk tes essai. Pre-test bertujuan mengetahui kemampuan
awal yang dimiliki siswa sedangkan post-test dilaksanakan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setalah dilakukannya eksperimen. Soal yang akan
digunakan saat pre-test dan post-test tentunnya soal yang sama dengan tujuan
menghindari adanya dampak perbedaan kualitas instrumen akibat perubahan
pengetahuan dan pemahaman setelah tahap pertama. Test ini pada dasarnya
bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh media diorama terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa baik sebelum dan sesudah perlakuan yang

telah dilakukan.



Tabel 3. 1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Keterangan Indikator No Soal
Bepikir lancar | 1. Memberikan  respon  terhadap segala | 2,4,7,9,
(fluency) pertanyaan. 12,15

2. Kemampuan dalam menyampaikan beragam
pertanyaan
3. Mempunyai wawasan yang lebih dalam
mengenai suatu masalah
4. Kecakapan dalam mengutarakan ide gagasan
secara lancar
Berpikir 1. Kemampuan dalam menciptakan beragam | 6, 8, 14.
luwes ide atau gagasan
(flexibility) 2. Menyajikan berbagai analisis terhadap suatu
isu, gamabaran masalah yang berbeda
3. Kemampuan berpikir dengan perspektif
berbeda
4. Mampu beradaptasi dengan cepat fleksibel
dalam berpikir.
Berpikir 1. Kemampuan dalam memberikan jawaban | I, 11
orisinil baru berbeda dari yang lain
(originality) 2. Menganalisis permasalahan yang tak
terpikirkan orang lain
3. Mampu mengahasilkan ide-ide baru setelah
menerima saran orang lain
4. Dapat merumuskan strategi baru
Berpikir 1. Kemampuan dalam memperluas gagasan ide | 3, 5, 10, 13
terperinci orang lain
(elaboration) | 2. Mengolah ide secara rinci agar lebih menarik

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan.Berplklr Reaksi Terhadap Soal Atau Masalah Skor
Kreatif

Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan 4

Relavansi Isi Is% sebggian besgr sesuai dengan pertanyaan 3
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan 2

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 1

Jawaban tuntas 4

Jawaban hampir tuntas 3

Ketuntasan Jawaban kurang tuntas 2
Jawaban jauh dari kata tuntas 1

Amat sistematis 4

L Mendekati sistematis 3
pengorganisastan Sedikit sistematis 2
Tidak Sistematis 1




Hasil Uji Validitas

Item (Kode) | Ruitung | Ruabel | Nilai Significant | Keterangan
Soal 1 0,805 | 0,666 | 0,009 Valid
Soal 2 0,739 | 0,666 | 0,023 Valid
Soal 3 0,776 | 0,666 | 0,014 Valid
Soal 4 0,775 10,666 | 0,014 Valid
Soal 5 0,739 0,666 | 0,023 Valid
Soal 6 0,739 | 0,666 | 0,023 Valid
Soal 7 0,442 | 0,666 | 0,234 Tidak Valid
Soal 8 0,761 | 0,666 | 0,017 Valid
Soal 9 0,931 | 0,666 | 0,000 Valid
Soal 10 0,731 | 0,666 | 0,025 Valid
Soal 11 0,781 ]0,666 | 0,013 Valid
Soal 12 0,843 | 0,666 | 0,004 Valid
Soal 13 0,806 | 0,666 | 0,009 Valid
Soal 14 0,806 | 0,666 | 0,009 Valid
Soal 15 0,832 | 0,666 | 0,005 Valid

Dari total 15 soal yang diberikan kepada responden, ditemukan satu soal yang
tidak memenuhi kriteria validitas. Pengujian validitas dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS 26 untuk mengevaluasi kelayakan setiap butir soal, dengan hasil nilai
Rhitung > Rtavel (0,666). Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 14 soal yang valid dan layak untuk digunakan dalam pengujian kepada
peserta didik.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.938 14

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan Cronbach s Alpha menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 26 menunjukkan nilai sebesar 0,938 dengan total 14 butir
soal. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka instrumen yang telah
dirancang dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam
penelitian.



Tabulasi Nilai Pre-Test Dan Post-Test

No | Nama Siswa | Pre-Test | Post-Test
1 Adel 73 91
2 | Rena 70 89
3 | Arif 68 86
4 | Lukman 71 91
5 Sofea 64 86
6 | Nur Aisyah 73 91
7 | Putri 70 89
8 | Layla 71 93
9 | Farhan 73 91
10 | Amaliah 68 85
11 | Teguh 73 93
12 | Nadin 66 86
13 | Azmi 77 93
14 | Annora 73 91
15 | Syahla 68 89




Tabulasi Data Penelitian Pre-Test

Sebelum Eksperimen

No . Butir Aspek Yang Diamati o

Nama Siswa 1121374156 7p 2191011121131 14 Jumlah | Skor Max | Nilai
1 | Adel 2141|4441 (4(4| 1|4 2|24 41 56 73
2 | Rena 2141114121324 (4]2 (4|1 ]2 4 39 56 70
3 | Arif 314(1(4|1(3(1(4(4|2 (41|24 38 56 68
4 | Lugman 2141214321442 |4 (2|2|4 40 56 71
5 | Sofea 1414|2224 /4] 1|4 |1 |24 36 56 64
6 |NurAisyah |2 4|24 |4|2|2]4|2|2 4|3 |24 41 56 73
7 | Putri 2131114141414 (4]1 4|1 ]2 4 39 56 70
8 | Layla 314(1(4|2(2(2(4(1|4 |43 |24 40 56 71
9 | Farhan 2141314121224 (4]1 (4|3 ]2 4 41 56 73
10 | Amaliah 2141214121214 (1|3 |4 |3]2]4 38 56 68
11 | Teguh 2141314131224 (4]1 (4 |2]2]4 41 56 73
12 | Nadin 2141414 (121|441 4|3 ]2]|1 37 56 66
13 | Azmi 3142141321214 |14]3 |42 |24 43 56 77
14 | Annora 2141214121224 (4]2 4|3 ]2 4 41 56 73
15 | Syahla 114|142 (2|1(4]|4|3 |4 ]2]|2|4 38 56 68




Tabulasi Data Penelitian Post-Test

Sesudah Eksperimen

z
o

Butir Aspek Yang Diamati

Nama Siswa [T213Tal5l6l71819l1011L 12113114 Jumlah | Skor Max | Nilai

1 | Adel 4141314141413 |4(2|4 4|3 |4] 4 51 56 91
2 | Rena 4144|114 (4(4[(4|3| 4|4 (2|44 50 56 89
3 | Arif 4141214121444 (4]4 4|22 4 48 56 86
4 | Lugman 414314433444 |4 4|24 51 56 91
5 | Sofea 4141314141344 (4]2 |4 |2]3]|4 49 56 88
6 |NurAisyah [4|4|4]4|4[|3|4[4]|2]4 4[24 4 51 56 91
7 | Putri 414214442444 |4 (2|44 50 56 89
8 | Layla 41414141414 (414(2| 4|4 |3 ]3] 4 52 56 93
9 | Farhan 414414243444 |42 |44 51 56 91
10 | Amaliah 114(4(4(4|4|1|4/2| 44|44 4 48 56 86
11 | Teguh 4144|144 (4(2(4(4| 4|42 |44 52 56 93
12 | Nadin 3141443424424 |4 |24 48 56 86
13 | Azmi 4141114141444 (3| 44|44 4 52 56 93
14 | Annora 41414141414 (2|14(1]4 |4 |4]4]4 51 56 91
15 | Syahla 314(3(4|3(3(2(4(4|4 |4 (3|3 |4 48 56 88




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pre-Test & Post-Test

Kelas: 4

LKPD

1.menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan keragaman budaya

di Indonesia?
2.sebutkan suku apa saja yang berada di pulau sumatera?
3.Mengapa kita perlu menghargai budaya suku lain di Indonesia?
4. tari saman merupakan tarian daerah yang berasal dari provinsi?
5.Bagaimanakah cara melestarikan kebudayaan daerah?
6.Tuliskan tiga sikap yang bisa menunjukkan bagaimana seseorang
menghargai keragaman budaya di Indonesia?
7.Rendang merupakan makanan tradisional yang berasal dari provinsi?
8.Indonesia memiliki banyak tarian daerah. Jika kamu ingin memilih dua
tarian dari daerah yang berbeda untuk ditampilkan di sekolah, tarian
apa saja yang akan kamu pilih? Jelaskan mengapa kamu memilih
kedua tarian tersebut !
9. Tari piring merupakan tarian daerah yang berasal dari provinsi?
10.Ceritakan dari suku mana kamu berasal dan jelaskan secara terperinci
tentang budaya apa saja yang ada di suku tersebut seperti baju adat,
rumah adat, makanan dil !
11.8ebutkan beberapa kegiatan yang bisa kamu buat untuk merayakan
keragaman budaya di sekolahmu?
12. rumah Gadang merupakan rumah daerah yang berasal dari provinsi?
13.Kenapa kita harus menjaga keragaman budaya di Indonesia?
14.Jika kamu membuat pameran budaya Indonesia, benda apa saja yang

akan kamu tampilkan dari berbagai suku di Indonesia?

.. 15.tari persembahan berasal dari provinsi?

d




Tindakan Eksperimen Penggunaan Media Diorama
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Kelas e - e
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Untuk Siswa Kelas 4
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Keberagaman Budaya

Lengkapi tabel berdasarkan gambar dibawah ini.

Daerah: )

Pakaian Adat:

Pakaian Adat:

Pakaian Adat

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Alat Musik:

Alat Musik:

Alat Musik:

Senjata:

Senjata:

Senjata:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:




Keberagaman Budaya

Lengkapi tabel berdasarkan gambar dibawah ini.

Rumah Adat:

Rumah Adat:

Rumah Adat:

C

Daerah: ) C Daerah: D C Daerah:

D

Pakaian Adat:

Pakaian Adat:

Pakaian Adat

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Alat Musik:

Alat Musik:

Alat Musik:

Senjata:

Senjata:

Senjata:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:




Keberagaman Budaya

Lengkapi tabel berdasarkan gambar dibawah ini.

Rumah Adat:

Rumah Adat:

Daerah:

D

C Daerah: )

Daerah: D

Pakaian Adat:

Pakaian Adat:

Pakaian Adat

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Makanan Khas:

Alat Musik:

Alat Musik:

Alat Musik:

Senjata:

Senjata:

Senjata:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:

Tarian Tradisional:
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl PreTest 70.5333 15 3.33524 86115
Post Test  89.6000 15 2.74643 70912

Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.

Pair 1 Pre Test & Post Test 15 852 .000

Berdasarkan tabel output di atas, nilai koefisien korelasi yang
diperoleh adalah 0,852 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara penggunaan media diorama dan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Nilai ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan, sehingga hubungan antara kedua
variabel tidak terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Diff
Std. Std. Error Herence
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pre Test - - 1.75119 .45216 -20.03644 -18.09689 -42.168 14 .000

Post Test 19.06667

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis paired sample t-test untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir



kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan media diorama. Keputusan dalam uji
ini didasarkan pada nilai signifikansi (sig (2-tailed)), di mana jika sig (2-tailed) <
0,05, maka Ho ditolak, sedangkan jika sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan uji paired sample t-test yang ditampilkan
dalam tabel output, diperoleh nilai thiwng sebesar -42,168 dengan derajat kebebasan
(df) 14 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang
sangat signifikan secara statistik antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media diorama. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (sig (2-tailed) < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Meskipun nilai thitung
bersifat negatif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah perlakuan dibandingkan dengan sebelum perlakuan.
Dengan demikian, hasil uji statistik membuktikan bahwa penggunaan media
diorama memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. Selain
itu, pada tabel 4, nilai thiung yang negatif sebesar -42,168 mengindikasikan bahwa
nilai rata-rata pre-test lebih rendah dibandingkan dengan post-test. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media diorama dalam pembelajaran
memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas IV Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong
Malaysia.



MODUL AJAR EKSPERIMEN

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : ZIANA ZAHRA FADILAH
Institusi :SD
Mata Pelajaran : PPKN
Tema : KERAGAMAN BUDAYA DI INDONESIA
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Semester : I (Ganjil)
Fase / Kelas :B/4
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Tahun Pelajaran :2024/2025
Moda Pembelajaran : Tatap muka
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan
penugasan
Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Target Peserta Didik : Peserta didik reguler/tipikal

Karakteristik Peserta Didik : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman kreatif
2. Berkebhinekaan global
3. Bergotong royong
4. Mandiri
5. Bernalar Kkritis
6. Kreatif
Sarana & Prasarana :
1. Media diorama
2. LKPD
3. Bahan ajar
4. Laptop
5. Proyektor
6. speaker

B. Kompotensi Inti

1. Capaian Pembelajaran (CP)

Fase B

Peserta didik mendeskripsikan dan memahami tentang keanekaragaman budaya,
kearifan lokal dari provinsi asal mereka serta menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1. Melalui kegiatan menyanyikan lagu dari Sabang Sampai Merauke peserta
didik dapat memahami bahwa Indonesia memiliki banyak keragaman
budaya dengan tepat.




2.

Melalui kegiatan mengamati teman-teman yang berada di kelas peserta
didik dapat memahami keragaman budaya di Indonesia dengan baik dan

benar.
Melalui media diorama peserta didik diharap mampu memahami
keragaman budaya di Indonesia.

3. Pemahaman Bermakna

Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai keragaman budaya yang
ada di Indonesia.

4. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan kelompok mencari informasi tentang keragaman
budaya, peserta didik dapat membuat Diorama Keragaman budaya di
Indonesia dengan kreatif.

Melalui kegiatan berdiskusi dan membuat Diorama keragaman budaya
Indonesia, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerja sama atau
bergotong royong dengan baik.

Dengan menggunakan media diorama, siswa mampu mengeksplorasi
tentang ragam keragaman budaya di Indonesia dengan baik dan benar.

5. Materi Pokok

Keragaman Budaya di Indonesia.

6. Pertanyaan Pemantik

wn =

4.

Pernahkah kamu melihat orang memakai pakaian tradisonal?
Apa saja keunikan dari pakaian yang kamu pakai?

Apa saja kebudayaan di Indonesia yang kamu ketahui?
Mengapa Indonesia mempunyai budaya yang bearagam?

7. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
A. Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam

2. Guru bersama peserta didik melakukan do’a bersama mengawali
pembelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran siswa

4. Guru bersama peserta didik melakukan apersepsi

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan
pembelajaran.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan struktur pembelajaran.

B. Kegiatan Inti

Orientasi siswa pada masalah

Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi mengenai lagu yang
dinyanyikan sebelumnya.

Guru mengajak peserta didik untuk menyebutkan pulau pulau yang
berada di Indonesia.




Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang keragaman budaya
Indonesia. Peserta didik diberi pertanyaan seperti:
v' Apa saja keragaman budaya di Indonesia yang peserta didik
tahu?
v Berasal dari suku manakah kamu?
v' Apakah ada keluarga atau tetanggamu yang berasal dari suku
yang berbeda denganmu?
Apa saja keunikan dari rumah/bangunan itu?
Guru mengajak peserta didik untuk mengamati keragaman budaya
indonesia dengan melihat teman-teman disekitar mereka.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Siswa diminta membaca buku teks mengenai keragaman budaya di
Indonesia.

Setelah siswa membaca buku teks dan memahaminya, siswa
dipersilahkan untuk bertanya mengenai teks yang telah dibaca mengenai
keragaman budaya di Indonesia.

Guru menjawab pertanyaan siswa dan meminta siswa lain untuk
mengemukakan pendapatnya juga.

Guru memberikan penjelasan lebih dalam mengenai keragaman budaya
di Indonesia

Selanjutnya guru memperlihatkan media diorama tentang keragaman
budaya Indonesia

Siswa diminta untuk memperhatikan tiap komponen yang terdapat pada
media diorama.

Guru bertanya pada siswa mengenai keragaman budaya apa saja yang
berada dan dimasukkan kedalam media diorama.

Guru memberikan penguatan terkait jawaban siswa dan memberikan
apersepsi.

Membimbing pengalaman individual/kelompok

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan LKPD yang akan dikerjakan pada setiap kelompok.
Setelah siswa memahami materi dan media diorama, tiap-tiap kelompok
diberikan petunjuk pembuatan diorama agar mempermudah pengerjaan
media.

Siswa secara kelompok saling bekerja sama dalam menyusun tiap
komponen dan ketepatan dalam penyusunannya.

Guru mengawasi dan menuntun peserta didik agar dapat menyusun
media diorama dengan baik dan benar

Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin
ditanyakan.




e  Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan siswa dalam
kelompok.

e Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e Gurumeminta siswa bekerja dalam kelompok dan menyajikan hasil kerja
dalam LKPD.

¢ Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja diskusi kelompoknya.

e Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

e  Guru membimbing peserta didik lain untuk menanggapi.

e Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dalam kelompok.

e Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan pada kelompok
yang dapat menyampaikan hasil karyanya dengan baik.

. Kegiatan Penutup

1. Peserta didik mengerjakan post test mengenai keragaman budaya di
Indonesia.

Guru memberikan refleksi.

Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi .

Dok W

. Guru Bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam.

ASESMEN FORMATIF

1. Sikap : penilaian diri (self assessment)
2. Keterampilan : asesmen kinerja
3. Pengetahuan : asesmen tertulis

REMIDIAL

1. Peserta didik diberikan Soal yang diberikan berbeda dengan soal
sebelumnya namun setara.

2. Remidial dikerjakan di rumah dan dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya.

PENGAYAAN

1. Peserta didik diajak untuk mengenali keragaman budaya Indonesia.
2. Pengayaan dikerjakan di rumah dan dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya

REFLEKSI GURU

1. Apakah semua peserta didik bersemangat dalam pembelajaran?

2. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

3. Kesulitan yang saya alami ketika menjelaskan materi kepada peserta
didik:

4. Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik:

5. Kegiatan yang akan saya lakukan untuk memperbaiki masalah yang
terjadi di bab berikutnya:

GLOSARIUM




v' Asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada
materi pembelajaran tertentu.

v' Capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran

v" Kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan
pekerjaan tertentu

v' Lembar kerja peserta didik: catatan yang berisi sikap dan/atau
keterampilan peserta didik untuk diamati guru
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